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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1.1. Perancangan Database Fisikal 

Perancangan database fisikal merupakan tahapan untuk 

mengimplementasikan hasil dari perancangan database logikal. Dalam merancang 

database fisikal terdapat beberapa langkah, antara lain mengimplementasikan basis 

data yang telah dirancang, membuat constraint pada tabel yang berhubungan, dan 

membuat batasan-batasan akses user.  

Setelah melakukan beberapa tahapan perancangan basis data maka 

diperoleh sebuah basis data yang siap diimplementasikan. Adapun basis data yang 

dihasilkan terdiri dari 7 (tujuh) tabel yang masing-masing tabel memiliki beberapa 

kolom yang mewakili beberapa item data. Berikut tabel-tabel yang dihasilkan 

dalam perancangan basis data. 

1.1.1. Tabel Mahasiswa 

Tabel mahasiswa adalah tabel yang menunjukkan data mahasiswa. Tahapan 

pembuatan tabel mahasiswa ini yaitu menggunakan wizard dapat dilihat pada 

gambar 4.1. 
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Gambar 4.1 Pembuatan Tabel Mahasiswa 

Gambar 4.1 merupakan proses pembuatan tabel mahasiswa menggunakan wizard. 

Berikut ini struktur dari tabel mahasiswa yang telah dibuat yang dapat dilihat pada 

gambar 4.2. 

 

Gambar 4.2 Structure Tabel Mahasiswa 

 



53 

 

 

 

Penjelasan dari gambar 4.2  pada tabel mahasiswa sebagai berikut: 

1. NIM adalah kolom yang menunjukan nomor induk mahasiswa dari masing-

masing mahasiswa dengan tipe data Char yang memiliki panjang data 11 

karakter. 

2. Nama_Mhs adalah kolom yang menunjukan nama dari masing-masing 

mahasiswa dengan tipe data Varchar yang memiliki panjang data 20 karakter. 

3. Tempat_Lahir adalah kolom yang menunjukkan tempat lahir dari masing-

masing mahasiswa dengan tipe data Varchar yang memiliki panjang data 15 

karakter. 

4. Tgl_Lahir adalah kolom yang menunjukkan tanggal lahir dari masing-masing 

mahasiswa dengan tipe data Date. 

5. Alamat adalah kolom yang menunjukan alamat dari masing-masing mahasiswa, 

dengan tipe data Text. 

6. Jenis_Kelamin adalah kolom yang menunjukkan jenis kelamin dari masing-

masing mahasiswa dengan tipe data Enum. 

7. No_Hp adalah kolom yang menunjukan nomor handphone dari masing-masing 

mahasiswa dengan tipe data Varchar yang memiliki panjang data 12 karakter.  

8. Email adalah kolom yang menunjukan email dari masing-masing mahasiswa 

dengan tipe data Varchar yang memiliki panjang data 35 karakter. 

9. Id_user adalah kolom yang menunjukan Id_user dari tabel users dan merupakan 

foreign key. 
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1.1.2. Tabel Dosen 

Tabel dosen adalah tabel yang menunjukkan data dosen. Tahapan 

pembuatan tabel dosen ini yaitu menggunakan wizard dapat dilihat pada gambar 

4.3. 

 

Gambar 4.3 Pembuatan Tabel Dosen 

Gambar 4.3 merupakan proses pembuatan tabel dosen menggunakan wizard. 

Berikut ini struktur dari tabel dosen yang telah dibuat yang dapat dilihat pada 

gambar 4.4. 

 

Gambar 4.4 Structure Tabel Dosen 
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Penjelasan dari gambar 4.4  pada tabel dosen antara lain: 

1. NIDN adalah kolom yang menunjukan nomor induk dosen nasional dari 

masing-masing dosen dengan tipe data Char yang memiliki panjang data 10 

karakter. 

2. Nama_Dsn adalah kolom yang menunjukan nama dari masing-masing dosen 

dengan tipe data Varchar yang memiliki panjang data 35 karakter. 

3. Alamat adalah kolom yang menunjukan alamat dari masing-masing dosen 

dengan tipe data Text. 

4. Jenis_Kelamin adalah kolom yang menunjukkan jenis kelamin dari masing-

masing dosen dengan tipe data Enum. 

5. No_Hp adalah kolom yang menunjukan nomor handphone dari masing-masing 

dosen dengan tipe data Varchar yang memiliki panjang data 12 karakter. 

6. Email adalah kolom yang menunjukan email dari masing-masing dosen, dengan 

tipe data Varchar yang memiliki panjang data 35 karakter. 

7. Id_user adalah kolom yang menunjukan Id_user dari tabel users dan merupakan 

foreign key. 

1.1.3. Tabel Users 

Tabel users adalah tabel yang menunjukkan data user yang dimiliki oleh 

mahasiswa atau dosen. Tahapan pembuatan tabel users ini yaitu menggunakan 

wizard dapat dilihat pada gambar 4.5. 
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Gambar 4.5 Pembuatan Tabel Users 

Gambar 4.5 merupakan proses pembuatan tabel users menggunakan wizard. 

Berikut ini struktur dari tabel users yang telah dibuat yang dapat dilihat pada 

gambar 4.6. 

 

Gambar 4.6 Structure Tabel Users 

Penjelasan dari gambar 4.6  pada tabel users antara lain: 

1. Id_user adalah kolom yang menunjukan id user dari masing-masing user yaitu 

mahasiswa atau dosen, bersifat auto increment dan primary key dengan tipe data 

Int yang memiliki panjang data 11. 

2. Username adalah kolom yang menunjukan username dari masing-masing users 

yaitu dosen atau mahasiswa dengan tipe data Varchar. Username yang 

digunakan adalah NIM dari mahasiswa atau NIDN dari dosen sehingga panjang 

data username 11 karakter.  
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3. Password adalah kolom yang menunjukan password dari masing-masing users 

yaitu mahasiswa atau dosen dengan tipe data Varchar yang memiliki panjang 

data 11 karakter. 

4. Level adalah kolom yang menunjukan nama dari peran masing-masing users 

yaitu mahasiswa atau dosen dengan tipe data Enum karena Level diisi dengan 

salah satu nilai yaitu mahasiswa atau dosen. 

1.1.4. Tabel Matakuliah 

Tabel matakuliah adalah tabel yang menunjukkan data matakuliah. Tahapan 

pembuatan tabel matakuliah ini yaitu menggunakan wizard dapat dilihat pada 

gambar 4.7. 

 

Gambar 4.7 Pembuatan Tabel Matakuliah 

Gambar 4.7 merupakan proses pembuatan tabel matakuliah menggunakan wizard. 

Berikut ini struktur dari tabel matakuliah yang telah dibuat yang dapat dilihat pada 

gambar 4.8. 
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Gambar 4.8 Structure Tabel Matakuliah 

Penjelasan dari gambar 4.8 pada tabel matakuliah antara lain: 

1. Kode_Matkul adalah kolom yang menunjukan kode matakuliah dari masing-

masing matakuliah, dengan tipe data Char memiliki panjang data 7 karakter. 

2. Nama_Matkul adalah kolom yang menunjukan nama dari masing-masing 

matakuliah dengan tipe data Varchar yang ukuran panjang data 35 karakter. 

3. Semester adalah kolom yang menunjukkan semester dari masing-masing 

matakuliah dengan tipe data Enum karena pada kolom semester karakter atau 

nilai data sudah ditentukan sebelumnya yaitu ‘1’, ‘2’, ‘3’, ‘4’, ‘5’, ‘6’, ‘7’, atau 

‘8’. 

4. Jumlah_SKS adalah kolom yang menunjukan jumlah sks dari masing-masing 

matakuliah dengan tipe data Int karena pada kolom Jumlah_SKS berisi angka 

(numeric) dengan panjang data 11. 

5. Jumlah_Sesi adalah kolom yang menunjukan jumlah pertemuan perkuliahan 

dari masing-masing matakuliah dengan tipe data Int karena pada kolom 

Jumlah_Sesi berisi angka (numeric) dengan panjang data 11. 
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6. Batas_Izin adalah kolom yang menunjukan batas izin perkuliahan dari masing-

masing matakuliah dengan tipe data Int karena pada kolom Batas_Izin berisi 

angka (numeric) dengan panjang data 11. 

1.1.5. Tabel Perizinan  

Tabel perizinan adalah tabel yang menunjukkan data perizinan yang 

dilakukan mahasiswa. Tahapan pembuatan tabel perizinan ini yaitu menggunakan 

wizard dapat dilihat pada gambar 4.9. 

 

Gambar 4.9 Pembuatan Tabel Perizinan 

Gambar 4.9 merupakan proses pembuatan tabel perizinan menggunakan wizard. 

Berikut ini struktur dari tabel perizinan yang telah dibuat yang dapat dilihat pada 

gambar 4.10. 
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Gambar 4.10 Structure Tabel Perizinan 

Penjelasan dari gambar 4.10  pada tabel perizinan antara lain: 

1. Id_izin adalah kolom yang menunjukan id izin dari masing-masing perizinan, 

bersifat auto increment dan primary key dengan tipe data Int karena pada kolom 

Id_izin berisi angka (numeric) dengan panjang data 11. 

2. NIM adalah kolom yang menunjukan NIM dari tabel mahasiswa dan 

merupakan foreign key. 

3. Kode_Matkul adalah kolom yang menunjukan Kode_Matkul dari tabel 

matakuliah dan merupakan foreign key. 

4. Tanggal adalah kolom yang menunjukkan tanggal perizinan yang dilakukan 

dengan tipe data Date karena pada kolom Tgl_Lahir memiliki format tanggal. 

5. Alasan adalah kolom yang menunjukan alasan dari masing-masing perizinan, 

dengan tipe data Text. 

6. Bukti_Izin adalah kolom yang menunjukan bukti izin dari masing-masing 

perizinan dengan tipe data Varchar yang memiliki panjang data 30 karakter. 
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1.1.6. Tabel Info Tugas 

Tabel info tugas adalah tabel yang menunjukkan info tugas yang diberikan 

oleh dosen kepada mahasiswa. Tahapan pembuatan tabel info tugas ini yaitu 

menggunakan wizard dapat dilihat pada gambar 4.11. 

 

Gambar 4.11 Pembuatan Tabel Info Tugas 

Gambar 4.11 merupakan proses pembuatan tabel info tugas menggunakan wizard. 

Berikut ini struktur dari tabel info tugas yang telah dibuat yang dapat dilihat pada 

gambar 4.12. 

 

Gambar 4.12 Structure Tabel Info Tugas 
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Penjelasan dari gambar 4.12 pada tabel info tugas antara lain: 

1. Id_info adalah kolom yang menunjukan id info dari masing-masing info tugas, 

bersifat auto increment dan primary key dengan tipe data Int karena pada kolom 

Id_info berisi angka (numeric) dengan panjang data 11. 

2. NIDN adalah kolom yang menunjukan NIDN dari tabel dosen dan merupakan 

foreign key. 

3. Kode_Matkul adalah kolom yang menunjukan Kode_Matkul dari tabel 

matakuliah dan merupakan foreign key. 

4. Tugas adalah kolom yang menunjukan nama dari masing-masing tugas, dengan 

tipe data Text. 

5. Deadline adalah kolom yang menunjukkan deadline tugas yang diberikan 

dengan tipe data Date karena pada kolom Deadline memiliki format tanggal. 

6. Keterangan adalah kolom yang menunjukan keterangan dari masing-masing 

tugas, dengan tipe data Text. 

1.1.7. Tabel Admin 

Tabel admin adalah tabel yang menunjukkan data admin. Tahapan 

pembuatan tabel admin ini yaitu menggunakan wizard dapat dilihat pada gambar 

4.13. 
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Gambar 4.13 Pembuatan Tabel Admin 

Gambar 4.13 merupakan proses pembuatan tabel admin menggunakan wizard. 

Berikut ini struktur dari tabel admin yang telah dibuat yang dapat dilihat pada 

gambar 4.14. 

 

Gambar 4.14 Structure Tabel Admin 

Penjelasan dari gambar 4.14  pada tabel admin antara lain: 

1. Id_admin adalah kolom yang menunjukan id admin dari masing-masing admin, 

bersifat auto increment dan primary key dengan tipe data Int karena pada kolom 

Id_admin berisi angka (numeric) yang memiliki panjang data 11. 

2. Nama adalah kolom yang menunjukan nama dari masing-masing admin, 

dengan tipe data Varchar yang memiliki panjang data 20. 

3. Username adalah kolom yang menunjukan username dari masing-masing 

admin, dengan tipe data Varchar yang memiliki panjang data 15 karakter. 
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4. Password adalah kolom yang menunjukan password dari masing-masing 

admin, dengan tipe data Varchar yang memiliki panjang data 8 karakter. 

4.2. Foreign Key Constraint 

Foreign Key Constrains adalah constrains suatu kolom yang ada pada suatu tabel, 

dimana kolom tersebut juga dimiliki oleh tabel yang lain sebagai suatu primary key. 

Berikut beberapa tabel yang memiliki Foreign Key Constrains, seperti tabel 

mahasiswa, tabel dosen, tabel perizinan, dan tabel info tugas. 

4.2.1. Tabel Mahasiswa 

Constraints tabel mahasiswa dapat dilihat pada gambar 4.15. 

 

Gambar 4.15 Foreign Key Constraint Tabel Mahasiswa 
 

Berikut adalah penjelasan dari gambar 4.15: 

Tabel mahasiswa mempunyai constraints ON DELETE RESTRICT dan 

terhubung dengan tabel users yang artinya kolom pada tabel users tidak dapat 

dihapus sebelum menghapus kolom tabel mahasiswa terlebih dahulu. Tabel 

mahasiswa mempunyai constraints ON UPDATE CASCADE dan terhubung dengan 

tabel users yang artinya jika kolom tabel users diubah maka kolom tabel mahasiswa 

ikut terubah datanya. 

4.2.2. Tabel Dosen 

Constraints tabel perizinan dapat dilihat pada gambar 4.16. 
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Gambar 4.16 Foreign Key Constraint Tabel Dosen 

Berikut adalah penjelasan dari gambar 4.16: 

Tabel dosen mempunyai constraints ON DELETE RESTRICT dan 

terhubung dengan tabel users yang artinya kolom pada tabel users tidak dapat 

dihapus sebelum menghapus kolom tabel dosen terlebih dahulu. Tabel dosen 

mempunyai constraints ON UPDATE CASCADE dan terhubung dengan tabel users 

yang artinya jika kolom tabel users diubah maka kolom tabel dosen ikut terubah 

datanya. 

4.2.3. Tabel Perizinan 

Constraints tabel perizinan dapat dilihat pada gambar 4.17. 

 

Gambar 4.17 Foreign Key Constraint Tabel Perizinan 

 

Berikut adalah penjelasan dari gambar 4.17: 

Tabel perizinan mempunyai constraints ON DELETE CASCADE dan 

terhubung dengan tabel matakuliah yang artinya jika kolom pada tabel matakuliah 

dihapus maka kolom tabel perizinan akan ikut juga terhapus. Tabel perizinan 

mempunyai constraints ON UPDATE CASCADE dan terhubung dengan tabel 
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matakuliah yang artinya jika kolom tabel matakuliah diubah maka kolom tabel 

perizinan ikut terubah datanya. 

Tabel perizinan mempunyai constraints ON DELETE CASCADE dan 

terhubung dengan tabel mahasiswa yang artinya jika kolom pada tabel mahasiswa 

dihapus maka kolom tabel perizinan akan ikut juga terhapus. Tabel perizinan 

mempunyai constraints ON UPDATE CASCADE dan terhubung dengan tabel 

mahasiswa yang artinya jika kolom tabel mahasiswa diubah maka kolom tabel 

perizinan ikut terubah datanya. 

4.2.4. Tabel Info Tugas 

Constraints tabel Perizinan dapat dilihat pada gambar 4.18. 

 

Gambar 4.18 Foreign Key Constraint Tabel Info Tugas 

 

Berikut adalah penjelasan dari gambar 4.18: 

Tabel info tugas mempunyai constraints ON DELETE CASCADE dan 

terhubung dengan tabel dosen yang artinya jika kolom pada tabel dosen dihapus 

maka kolom tabel info tugas akan ikut juga terhapus. Tabel info tugas mempunyai 

constraints ON UPDATE CASCADE dan terhubung dengan tabel dosen yang 

artinya jika kolom tabel dosen diubah maka kolom tabel info tugas ikut terubah 

datanya. 
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Tabel info tugas mempunyai constraints ON DELETE CASCADE dan 

terhubung dengan tabel matakuliah yang artinya jika kolom pada tabel matakuliah 

dihapus maka kolom tabel info tugas akan ikut juga terhapus. Tabel info tugas 

mempunyai constraints ON UPDATE CASCADE dan terhubung dengan tabel 

matakuliah yang artinya jika kolom tabel matakuliah diubah maka kolom tabel info 

tugas juga ikut terubah datanya. 

4.3. Store Procedure 

Stored procedure adalah salah satu objek routine yang tersimpan pada 

database MySQL dan dapat digunakan untuk menggantikan berbagai kumpulan 

perintah yang sering kita gunakan, dalam database ini terdapat 2 perintah 

procedure yaitu procedure Hapus Users Mahasiswa dan Hapus Users Dosen. 

4.3.1. Procedure Hapus Mahasiswa 

Procedure tabel mahasiswa dapat dilihat pada gambar 4.19. 

 

Gambar 4.19 Procedure Hapus Mahasiswa 

Penjelasan pada gambar 4.19 sebagai berikut ini: 

Untuk menghapus users diperlukan procedure hapus mahasiswa, yang 

dimana perintah tersebut berfungsi untuk menghapus kolom tabel mahasiswa 

terlebih dahulu, baru menghapus tabel users. 
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Perintah untuk menghapus mahasiswa dapat dilihat pada gambar 4.20. 

 

 

Penjelasan pada gambar 4.20 adalah sebagai berikut 

Perintah pada gambar 4.20 ditujukan untuk menghapus mahasiswa. CALL 

untuk memanggil procedure yang telah dibuat pada gambar 4.19 yaitu 

HapusMahasiswa, angka 10 pada perintah diatas menunjukan id user pada kolom 

mahasiswa dari tabel users. 

4.3.2. Procedure Hapus Dosen 

Constrains tabel dosen dapat dilihat pada gambar 4.21 

 

Gambar 4.21 Procedure Hapus Dosen 

Penjelasan pada gambar 4.21 sebagai berikut ini: 

Untuk menghapus users diperlukan procedure hapus dosen, yang dimana 

perintah tersebut berfungsi untuk menghapus kolom tabel dosen terlebih dahulu, 

baru menghapus tabel users. 

Perintah untuk menghapus dosen dapat dilihat pada gambar 4.22. 

Gambar 4.20 Call Procedure Hapus Mahasiswa 
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Gambar 4.22 Call Procedure Hapus Dosen 
 

Penjelasan pada gambar 4.22 sebagai berikut ini: 

Perintah pada gambar 4.22 ditujukan untuk menghapus dosen. CALL untuk 

memanggil procedure yang telah dibuat pada gambar 4.21 yaitu HapusDosen, 

angka 13 pada perintah diatas menunjukan id user pada kolom dosen dari tabel 

users. 

4.4. Kebijakan Akses Users 

Kebijakan Akses Users berfungsi untuk mengamankan database agar data 

yang ada di dalamnya menjadi lebih aman dengan memberikan batasan fasilitas 

kepada setiap user yang berhubungan langsung dengan database. Kebijakan akses 

pada MySQL menyediakan berbagai tingkatan level kebijakan akses. Setiap user 

dapat dibatasi untuk dapat mengakses baik itu sebuah database tertentu saja, tabel 

tertentu, atau bahkan hanya kolom tertentu. Pada Sistem Monitoring Perizinan 

Perkuliahan Mahasiswa terdapat 4 jenis user diantaranya sebagai berikut. 

4.4.1. Kebijakan Akses Mahasiswa 

Pada kebijakan akses mahasiswa, mahasiswa dapat melakukan beberapa 

kebijakan akses ke beberapa tabel yang ada di database sistem monitoring 

perizinan perkuliahan mahasiswa yang dapat dilihat pada gambar 4.23. 
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Gambar 4.23 Privileges User Mahasiswa 

Penjelasan gambar 4.23 kebijakan akses yang hanya bisa dilakukan mahasiswa 

adalah: 

1. Mahasiswa dapat melihat data pada tabel mahasiswa 

2. Mahasiswa dapat menambah atau melakukan perizinan dan melihat data pada 

tabel perizinan 

3. Mahasiswa dapat melihat data pada tabel matakuliah 

4. Mahasiswa dapat melihat data pada tabel info tugas 

5. Mahasiswa dapat melihat data pada tabel users 

Berikut ini adalah salah satu kebijakan akses yang tidak dapat dilakukan oleh user 

mahasiswa yang dapat dilihat pada gambar 4.24. 

 

Gambar 4.24 Delete Tabel Matakuliah oleh User Mahasiswa 
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Penjelasan pada gambar 4.24 adalah sebagai berikut. 

 Pada user mahasiswa tidak dapat melakukan delete tabel matakuliah karena 

user mahasiswa telah diberikan batasan akses hanya dapat melihat data pada tabel 

matakuliah 

4.4.2. Kebijakan Akses Dosen 

Pada kebijakan akses dosen, dosen dapat melakukan beberapa kebijakan 

akses ke beberapa tabel yang ada di database sistem monitoring perizinan 

perkuliahan mahasiswa yang dapat dilihat pada gambar 4.25. 

 
Gambar 4.25 Privileges User Dosen 

Penjelasan gambar 4.25 kebijakan akses yang hanya bisa dilakukan dosen adalah: 

1. Dosen dapat melihat data pada tabel dosen 

2. Dosen dapat menambah, mengubah, menghapus dan melihat data pada tabel 

info tugas 

3. Dosen dapat melihat data pada tabel perizinan 

4. Dosen dapat melihat data pada tabel users 

Berikut ini adalah salah satu kebijakan akses yang tidak dapat dilakukan oleh user 

dosen yang dapat dilihat pada gambar 4.26. 
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Gambar 4.26 Delete Tabel Perizinan oleh User Dosen 

Penjelasan pada gambar 4.26 adalah sebagai berikut. 

 Pada user dosen tidak dapat melakukan delete tabel perizinan karena user 

dosen telah diberikan batasan akses hanya dapat memantau atau melihat data pada 

tabel perizinan. 

4.4.3. Kebijakan Akses Admin 

Pada kebijakan akses admin dilakukan untuk keamanan data, apabila ada 

seseorang yang dapat membobol page admin. Maka kemungkinan data yang 

didalam database masih tetap aman. Kebijakan akses admin dapat dilihat pada 

gambar 4.27. 

 

Gambar 4.27 Privileges User Admin 
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Penjelasan gambar 4.27 kebijakan akses yang hanya bisa dilakukan admin adalah: 

1. Admin dapat melihat data pada tabel admin 

2. Admin dapat menambah, mengubah, menghapus dan melihat data pada tabel 

mahasiswa 

3. Admin dapat menambah, mengubah, menghapus dan melihat data pada tabel 

dosen 

4. Admin dapat menambah, mengubah, menghapus dan melihat data pada tabel 

users 

5. Admin dapat menambah, mengubah, menghapus dan melihat data pada tabel 

matakuliah 

6. Admin dapat melihat dan menghapus data pada tabel perizinan 

7. Admin dapat melihat dan menghapus data pada tabel info tugas 

Berikut ini adalah salah satu kebijakan akses yang tidak dapat dilakukan oleh user 

admin yang dapat dilihat pada gambar 4.28. 

 

Gambar 4.28 Edit Tabel Perizinan oleh User Admin 
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Penjelasan pada gambar 4.28 adalah sebagai berikut. 

 Pada user admin tidak dapat melakukan edit tabel perizinan karena user 

admin telah diberikan batasan akses hanya dapat melihat dan menghapus data pada 

tabel perizinan. 

4.4.4. Kebijakan Akses Master 

Pada kebijakan akses master mempunyai hak penuh atas database Sistem 

Monitoring Prizinan Perkuliahan Mahasiswa yang dapat dilihat pada gambar 4.29. 

 

Gambar 4.29 Privileges User Master 

Penjelasan pada gambar 4.29 adalah master mempunyai hak penus atas 

database dimana master dapat melihat, menambah, mengubah, dan menghapus 

semua tabel yang ada pada database Sistem Monitoring Perizinan Perkuliahan 

Mahasiswa. 

4.5. Pengujian 

4.5.1. Metode Pengujian 

Pengujian perangkat lunak dilakukan untuk memperoleh informasi serta  

mengevaluasi kualitas dari produk atau layanan yang sedang diuji. Tujuan 

pengujian dalam pengembangan database adalah untuk mengetahui apakah 

database yang diuji dapat memenuhi kebutuhan users dan admin dengan mendasari 

pada rancangan dan pengembangan perangkat lunak. 
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Metode pengujian yang dipakai dalam pengembangan database adalah 

anomali testing dan view check. Pengujian anomali testing dan view check 

dilakukan melalui page admin. Anomali testing berfungsi untuk mengetahui apakah 

proses basis data yang memberikan efek samping yang tidak diharapkan (misalnya 

menyebabkan tidak konsistennya data atau membuat suatu data menjadi hilang 

ketika data dihapus dan view check berfungsi untuk validasi data.  

4.5.2. Pengujian Anomali 

Pengujian anomali dilakukan terhadap tabel-tabel yang memiliki relasi dari 

tabel satu ke tabel lainnya. Pengujian di lakukan sebanyak 3 kali insert anomali, 

delete anomali dan update anomali. Berikut adalah tabel yang memiliki relasi 

dengan tabel lain diantaranya adalah: 

1. Tabel users memiliki relasi dengan tabel mahasiswa dan tabel dosen 

2. Tabel mahasiswa memiliki relasi dengan tabel perizinan 

3. Tabel dosen memiliki relasi dengan tabel info tugas  

4. Tabel matakuliah memiliki relasi dengan tabel perizinan dan tabel info tugas 

a. Pengujian Anomali pada Tabel User 

1. Insert Anomali 

Insert anomali dilakukan pada tabel users karena tabel users memiliki relasi 

dengan tabel mahasiswa dan tabel dosen. Pengujian insert anomali dapat dilihat 

pada tabel 4.1. 
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Tabel 4.1 Pengujian Insert Anomali pada Tabel Users 

Tabel Users 

 

Tabel Mahasiswa 

 

 Tabel Dosen 

 

 

Penjelasan tabel 4.1 pengujian insert anomali pada tabel users adalah: 

Setelah dilakukan insert data sebanyak 3 kali pada tabel users, tidak ada 

perubahan yang terjadi pada tabel mahasiswa dan tabel dosen maka tidak terjadi 

anomali pada saat pemasukan data. 
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2. Update Anomali 

Update anomali dilakukan pada tabel users karena tabel users memiliki 

relasi dengan tabel mahasiswa dan tabel dosen. Pengujian update anomali dapat 

dilihat pada tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Pengujian Update Anomali pada Tabel Users 

Tabel Users 

 

Tabel Mahasiswa 

 

Tabel Dosen 

 

 

Penjelasan tabel 4.2 pengujian update anomali pada tabel users adalah: 

Setelah dilakukan update data sebanyak 3 kali pada tabel users, tabel yang 

memiliki relasi dan memiliki data yang sama akan berubah mengikuti data yang di 
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update pada tabel users, menandakan bahwa tidak terjadi anomali saat data di 

update. 

3. Delete Anomali 

Delete anomali dilakukan pada tabel users karena tabel users memiliki 

relasi dengan tabel mahasiswa dan tabel dosen. Pengujian delete anomali dapat 

dilihat pada tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Pengujian Delete Anomali pada Tabel Users 

Tabel Users 

 

Tabel Mahasiswa 

 

Tabel Dosen 
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Penjelasan tabel 4.3 pengujian delete anomali pada tabel users adalah: 

Setelah dilakukan delete data sebanyak 3 kali pada tabel users, data dari 

tabel users tidak dapat dihapus karena menggunakan foreign key constraint ON 

DELETE RESTRICT, maka dari itu tidak ada perubahan yang terjadi di tabel 

mahasiswa dan tabel dosen walaupun memiliki data yang sama. Maka tidak terjadi 

anomali saat data dihapus. 

b. Pengujian Anomali pada Tabel Mahasiswa 

1. Insert Anomali 

Insert anomali dilakukan pada tabel mahasiswa karena tabel mahasiswa 

memiliki relasi dengan tabel perizinan. Pengujian insert anomali dapat dilihat pada 

tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Pengujian Insert Anomali pada Tabel Mahasiswa 

Tabel Mahasiswa 

 

Tabel Perizinan 
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Penjelasan tabel 4.4 pengujian insert anomali pada tabel mahasiswa adalah: 

Setelah dilakukan insert data sebanyak 3 kali pada tabel mahasiswa, tidak 

ada perubahan yang terjadi pada tabel perizinan maka tidak terjadi anomali pada 

saat pemasukan data. 

2. Update Anomali 

Update anomali dilakukan pada tabel mahasiswa karena tabel mahasiswa 

memiliki relasi dengan tabel perizinan. Pengujian update anomali dapat dilihat pada 

tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Pengujian Update Anomali pada Tabel Mahasiswa 

Tabel Mahasiswa 

 

Tabel Perizinan 

 

 

Penjelasan tabel 4.5 pengujian update anomali pada tabel mahasiswa adalah: 

Setelah dilakukan update data sebanyak 3 kali pada tabel mahasiswa, tabel 

yang memiliki relasi dan memiliki data yang sama akan berubah mengikuti data 

yang di update pada tabel mahasiswa, menandakan bahwa tidak terjadi anomali saat 

data di update. 
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3. Delete Anomali 

Delete anomali dilakukan pada tabel mahasiswa karena tabel mahasiswa 

memiliki relasi dengan tabel perizinan. Pengujian delete anomali dapat dilihat pada 

tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Pengujian Delete Anomali pada Tabel Mahasiswa 

Tabel Mahasiswa 

 

Tabel Perizinan 

 

 

Penjelasan tabel 4.6 pengujian delete anomali pada tabel mahasiswa adalah: 

Setelah dilakukan delete data sebanyak 3 kali pada tabel mahasiswa, data 

dari tabel mahasiswa dapat dihapus karena menggunakan foreign key constraint ON 

DELETE CASCADE, data yang terhapus pada tabel perizinan hanya data yang sama 

dengan data yang dihapus pada tabel mahasiswa, maka tidak terjadi anomali saat 

data dihapus. 

c. Pengujian Anomali pada Tabel Dosen 

1. Insert Anomali 

Insert anomali dilakukan pada tabel dosen karena tabel dosen memiliki 

relasi dengan tabel info tugas. Pengujian insert anomali dapat dilihat pada tabel 4.7. 
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Tabel 4.7 Pengujian Insert Anomali pada Tabel Dosen 

Tabel Dosen 

 

Tabel Info Tugas 

 

 

Penjelasan tabel 4.7 pengujian insert anomali pada tabel dosen adalah: 

Setelah dilakukan insert data sebanyak 3 kali pada tabel dosen, tidak ada 

perubahan yang terjadi pada tabel info tugas maka tidak terjadi anomali pada saat 

pemasukan data. 

2. Update Anomali 

Update anomali dilakukan pada tabel dosen karena tabel dosen memiliki 

relasi dengan tabel info tugas. Pengujian update anomali dapat dilihat pada tabel 

4.8. 
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Tabel 4.8 Pengujian Update Anomali pada Tabel Dosen 

Tabel Dosen 

 

Tabel Info Tugas 

 

 

Penjelasan tabel 4.8 pengujian update anomali pada tabel dosen adalah: 

Setelah dilakukan update data sebanyak 3 kali pada tabel dosen, tabel yang 

memiliki relasi dan memiliki data yang sama akan berubah mengikuti data yang di 

update pada tabel dosen, menandakan bahwa tidak terjadi anomali saat data di 

update. 

3. Delete Anomali 

Delete anomali dilakukan pada tabel dosen karena tabel dosen memiliki 

relasi dengan tabel info tugas. Pengujian delete anomali dapat dilihat pada tabel 4.9. 

Tabel 4.9 Pengujian Delete Anomali pada Tabel Dosen 

Tabel Dosen 

 

Tabel Info Tugas 
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Penjelasan tabel 4.9 pengujian delete anomali pada tabel dosen adalah: 

Setelah dilakukan delete data sebanyak 3 kali pada tabel dosen, data dari 

tabel dosen dapat dihapus karena menggunakan foreign key constraint ON DELETE 

CASCADE, data yang terhapus pada tabel info tugas hanya data yang sama dengan 

data yang dihapus pada tabel dosen, maka tidak terjadi anomali saat data dihapus. 

d. Pengujian Anomali pada Tabel Matakuliah 

1. Insert Anomali 

Insert anomali dilakukan pada tabel matakuliah karena tabel matakuliah 

memiliki relasi dengan tabel perizinan dan tabel info tugas. Pengujian insert 

anomali dapat dilihat pada tabel 4.10. 

Tabel 4.10 Pengujian Insert Anomali pada Tabel Matakuliah 

Tabel Matakuliah 

 

Tabel Perizinan 

 
Tabel Info Tugas 
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Penjelasan tabel 4.10 pengujian insert anomali pada tabel matakuliah adalah: 

Setelah dilakukan insert data sebanyak 3 kali pada tabel matakuliah, tidak 

ada perubahan yang terjadi pada tabel perizinan dan tabel info tugas maka tidak 

terjadi anomali pada saat pemasukan data. 

2. Update Anomali 

Update anomali dilakukan pada tabel matakuliah karena tabel matakuliah 

memiliki relasi dengan tabel perizinan dan tabel info tugas. Pengujian update 

anomali dapat dilihat pada tabel 4.11. 

Tabel 4.11 Pengujian Update Anomali pada Tabel Matakuliah 

Tabel Matakuliah 

 
Tabel Perizinan 

 
Tabel Info Tugas 

 
 

Penjelasan tabel 4.11 pengujian update anomali pada tabel matakuliah adalah: 

Setelah dilakukan update data sebanyak 3 kali pada tabel matakuliah, tabel 

yang memiliki relasi dan memiliki data yang sama akan berubah mengikuti data 
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yang di update pada tabel matakuliah, menandakan bahwa tidak terjadi anomali 

saat data di update. 

3. Delete Anomali 

Delete anomali dilakukan pada tabel matakuliah karena tabel matakuliah 

memiliki relasi dengan tabel perizinan dan tabel info tugas. Pengujian delete 

anomali dapat dilihat pada tabel 4.12. 

Tabel 4.12 Pengujian Delete Anomali pada Tabel Matakuliah 

Tabel Matakuliah 

 

Tabel Perizinan 

 
Tabel Info Tugas 

 
 

Penjelasan tabel 4.12 pengujian delete anomali pada tabel matakuliah adalah: 

Setelah dilakukan delete data sebanyak 3 kali pada tabel matakuliah, data 

dari tabel matakuliah dapat dihapus karena menggunakan foreign key constraint 

ON DELETE CASCADE, data yang terhapus pada tabel perizinan dan info tugas 

hanya data yang sama dengan data yang dihapus pada tabel matakuliah, maka tidak 

terjadi anomali saat data dihapus. 
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1.5.3. Pengujian View 

View adalah perintah query yang disimpan pada database dengan suatu 

nama tertentu, sehingga bisa digunakan setiap saat untuk melihat data tanpa 

menuliskan ulang query tersebut. Keuntungan penggunaan view adalah dapat 

membatasi akses data, menyediakan data yang independen, memudahkan query 

yang kompleks dan bisa juga dipakai untuk validasi data. Berikut adalah query yang 

dibuat pada database Sistem Monitoring Perizinan Perkuliahan Mahasiswa. 

1. View Check Option tabel Mahasiswa 

View check option diimplementasikan pada tabel mahasiswa kolom 

Jenis_Kelamin karena pada kolom ini hanya diisi karakter L atau P. Berikut adalah 

pengujian untuk view check pada tabel mahasiswa dapat dilihat pada gambar 4.30 

 

Gambar 4.30 Pengujian View pada Tabel Mahasiswa 

Penjelasan pengujian view pada gambar 4.30 adalah: 

Pada saat pengujian insert data yang tidak sesuai dengan pembatas data pada 

kolom Jenis_Kelamin yaitu ‘L’ atau ‘P’, maka query tidak bisa masuk ke tabel 
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mahasiswa dan mengalami error check option. Hal ini berarti view check option 

telah berhasil diimplementasikan pada tabel mahasiswa. 

2. View Check Option Tabel Dosen 

View check option diimplementasikan pada tabel dosen kolom 

Jenis_Kelamin karena pada kolom ini hanya diisi karakter L atau P. Berikut adalah 

pengujian untuk View Check pada tabel dosen dapat dilihat pada gambar 4.31. 

 

Gambar 4.31 Pengujian View pada Tabel Dosen 

Penjelasan pengujian view pada gambar 4.31 adalah: 

Pada saat pengujian insert data yang tidak sesuai dengan pembatas data pada 

kolom Jenis_Kelamin yaitu ‘L’ atau ‘P’, maka query tidak bisa masuk ke tabel 

dosen dan mengalami error check option. Hal ini berarti view check option telah 

berhasil diimplementasikan pada tabel dosen. 

3. View Check Option Tabel Matakuliah 

View check option diimplementasikan pada tabel Matakuliah kolom 

Semester karena pada kolom ini hanya diisi angka 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, atau 8. Berikut 
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adalah pengujian untuk view check pada kolom Semester dapat dilihat pada gambar 

4.32. 

 

Gambar 4.32 Pengujian View pada Tabel Matakuliah 

Penjelasan pengujian view pada gambar 4.32 adalah: 

Pada saat pengujian insert data yang tidak sesuai dengan pembatas data pada 

kolom Semester yaitu 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, atau 8, maka query tidak bisa masuk ke 

tabel matakuliah dan mengalami error check option. Hal ini berarti view check 

option telah berhasil diimplementasikan pada tabel matakuliah. 

1.6. Rancangan Antar Tabel (RAT) 

Rancangan antar tabel pada Sistem Monitoring Perizinan Perkuliahan 

Mahasiswa dapat dilihat pada gambar 4.33. 
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Gambar 4.33 Rancangan Antar Tabel 

 

 


